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 Abstract: Quarter life crisis merupakan fase dimana terdapat 
ketidakstabilan, perubahan terus menerus, dihadapkan pada 
banyaknya pilihan, serta kepanikan karena rasa tidak berdaya. 
Diperlukan resiliensi, yaitu kemampuan individu untuk 
bertahan dan berkembang. Individu yang resilien cenderung 
memiliki emosi yang terkontrol dan dorongan untuk terus maju 
dan memperluas sudut perspektif pada hal-hal yang lebih 
positif. Berbagai penelitian menyatakan bahwa resiliensi 
dipengaruhi oleh sense of humor. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara sense of humor dengan resiliensi 
pada individu yang mengalami quarter life crisis. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode 
korelasiona. Subyek penelitian ini berjumlah 33 orang yang 
berusia 25-35 tahun. Pengumpulan data dilakukan dengan 
metode kuesioner menggunakan instrumen Resilience Scale 
(RS-14) dan Multidimensional Sense of Humor (MSHS). Analisis 
data menggunakan metode korelasi product moment dari 
Pearson dengan bantuan aplikasi SPSS 29 for windows. Hasil 
analisis menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan 
antara sense of humor dengan resiliensi pada individu yang 
mengalami quarter life crisis dengan nilai r=0,492 dan 
signifikasi=0,004 (p<0,05). Dengan kata lain, jika sense of 
humor semakin tinggi, maka akan tinggi juga resiliensi 
begitupun sebaliknya jika semakin rendah sense of humor 
maka semakin rendah resiliensi. 
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PENDAHULUAN 

Emerging adulthood yaitu fase transisi antara remaja menuju dewasa muda rentang 
usia 18-29 tahun (Santrock, 2002). Fase ini juga disebut sebagai fase ketidakstabilan, 
karena dalam usaha mengeksplorasi diri, individu sering mengalami perubahan baik dalam 
hal percintaan, pendidikan hingga pekerjaan, lebih banyak dibandingkan dengan tahapan 
lainnya dengan respon yang beragam (Tanner, et al., 2008). Bagi individu yang sudah 
mempersiapkan diri akan lebih merasa siap untuk menjadi dewasa, namun untuk sebagian 
individu yang lain periode ini menjadi masa yang sulit. Perubahan-perubahan dalam 
perkembangan fase ini dapat memunculkan respon-respon negatif dalam diri individu 
seperti merasakan adanya perasaan cemas, bingung, panik, stres, perasaan tak berdaya, 
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terisolasi, ragu akan kemampuan diri sendiri dan takut akan kegagalan (Balzarie & 
Nawangsih, 2019). Kondisi tersebut dikenal dengan istilah quarter life crisis oleh Atwood 
dan Scholtz (2008).  

 Robbins dan Wilner (2001) menjelaskan istilah quarter life crisis sebagai reaksi 
individu yang beranjak dari rasa nyaman menuju realita dimana terdapat ketidakstabilan, 
perubahan terus menerus dihadapkan pada banyaknya pilihan, serta kepanikan karena 
rasa tidak berdaya. Ketika individu dapat mengatasinya dengan baik maka akan semakin 
baik kehidupan yang dijalani kedepannya yaitu individu tersebut dapat berdamai dengan 
dirinya, menjadi individu yang tahan banting, dan dapat mengatasi masalah dan krisis 
emosional. Jika individu tersebut gagal maka akan mengalami stres berkepanjangan. Noor 
(2018) mengatakan seseorang yang ada dalam krisis ini kehilangan motivasi hidup, merasa 
gagal, kehilangan kepercayaan diri dan makna hidup, bahkan menarik diri dari pergaulan. 
Robinson (2015) menemukan bahwa quarter life crisis terdapat dua periode yaitu locked-in 
yang pada umumnya dialami oleh usia 20-25 tahun dengan kecenderungan mengalami 
kesulitan komitmen, harga diri yang rendah, merasa terisolasi, dan merasa tidak 
dibutuhkan. Periode yang kedua yaitu locked-out yang umumnya dialami usia 25-35 tahun 
dengan kecenderungan merasa terjebak, merasa kesulitan menjadi diri sendiri, dan kecewa 
terhadap komitmen.  

Untuk mengatasi permasalahan yang disebabkan oleh kondisi tertekan pada fase 
quarter life crisis, diperlukan resiliensi, yaitu kemampuan individu untuk bertahan dan 
berkembang. Dengan adanya resiliensi, individu akan mampu menghadapi resiko yang 
terjadi sebagai akibat dari kesulitan-kesulitan yang mereka hadapi (Rahmasari et al., 2014). 
Individu yang memiliki resiliensi yang tinggi akan mampu untuk berteman dengan dirinya 
sendiri dalam arti individu akan merasa nyaman, percaya diri dan menghargai keunikan, 
kemampuan yang dimiliki dirinya (Wagnild & Young, 1993). Individu yang memiliki 
resiliensi yang baik akan memiliki kemampuan untuk meregulasi emosi, mengendalikan 
impuls-impuls negatif yang muncul, dan meningkatkan aspek-aspek positif dalam dirinya 
(Masnina, 2017). Individu yang resilien cenderung memiliki emosi yang terkontrol dan 
dorongan untuk terus maju dan memperluas sudut perspektif pada hal-hal yang lebih 
positif (Wagnild & Young, 1993). Selanjutnya Permana (2016) menemukan bahwa resiliensi 
juga dapat dipengaruhi oleh sense of humor. 

 Sense of humor adalah kemampuan individu dalam menikmati hidup dengan 
memperluas perspektif yang dimilikinya kearah yang positif, sehingga mampu menemukan 
sisi lucu dalam sebuah kejadian (Irwin, 2010). Abel (2002) dan Sukoco (2014) menyatakan 
individu dengan sense of humor yang tinggi cenderung lebih sedikit mengalami stres 
dibanding dengan yang memiliki sense of humor rendah. Hal tersebut dapat terjadi karena 
sense of humor akan mempengaruhi proses evaluasi dalam kehidupan individu, termasuk 
stres (Mauriello, 2007).  

 Penelitian yang dilakukan oleh Permana (2016) menemukan korelasi positif antara 
sense of humor dengan resiliensi pada remaja pertengahan pasca putus cinta. Hal ini terjadi 
karena usaha remaja dalam menghasilkan humor memang cenderung lebih besar dari usia 
lainnya demi memenuhi kebutuhannya secara sosial (Thorson & Powell, 1997). Pada 
responden usia dewasa, penelitian Marlina (2011) menemukan kekuatan humor pada 
narapidana memiliki andil yang terendah dalam proses resiliensi. Penelitian yang dilakukan 
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oleh Rahayu dan Hadriami (2015) menemukan sense of humor tidak memiliki korelasi 
dengan resiliensi, yaitu pada kelompok guru Sekolah Luar Biasa. Pada kondisi quarter life 
crisis di mana terjadi tekanan dan kecemasan pencapaian karir, persaingan dalam relasi 
sosial, bagaimana hubungan resiliensi dengan sense of humor?. Paparan di atas menjadi 
latar belakang ketertarikan penulis untuk meneliti lebih lanjut mengenai hubungan antara 
sense of humor dan resiliensi pada usia dewasa awal yang mengalami quarter life crisisBerisi 
deskripsi tentang latar belakang  permasalahan yang diselesaikan, isu-isu yang terkait 
dengan masalah yg diselesaikan, ulasan penelitan yang pernah dilakukan sebelumnya oleh 
peneliti lain yg relevan dengan penelitian yang dilakukan, serta didukung dengan literature 
review yang relevan.  
 
LANDASAN TEORI 
A. Resiliensi 

 Resiliensi merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang, kelompok, atau pihak 
masyarakat dalam menghadapi, mencegah, dan menghilangkan dampak negatif dari 
situasi yang tidak menyenangkan serta mengubah sesuatu yang sulit menjadi sesuatu 
yang wajar untuk diatasi (Desmita, 2012). Reivich dan Shatte (2002) mendefinisikan 
resiliensi sebagai hasil keberhasilan dari adaptasi seseorang terhadap kesulitan-
kesulitan yang dihadapi. Menurut Wagnild dan Young (1993) kemampuan dan 
keberanian individu untuk beradaptasi dalam permasalahan, peristiwa yang menekan, 
situasi sulit, ataupun kondisi yang tidak beruntung dalam hidupnya disebut resiliensi. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa resiliensi merupakan kemampuan yang 
dimiliki seseorang untuk dapat bertahan dan beradaptasi terhadap kondisi kesulitan dan 
permasalahan yang memunculkan stres dan tidak menyenangkan. Wagnild dan Young 
menjelaskan aspek-aspek resiliensi meliputi meaningful life (purpose), perseverance, 
equanmty, self-reliance, dan exstential aloneness. 
 Sense of humor 
 Sense of humor adalah konstruk kepribadian yang kompleks, melibatkan berbagai 
aspek seperti kognitif, emosional, perilaku, fisiologi dan sosial (Martin, 2007). Geisler 
dan Weber (2010), Setiap stimulus berupa konten/isi dari suatu pernyataan atau media 
lain dalam konteks humor yang diberikan oleh eksternal diproses oleh sensor dan 
diterima oleh individu melalui serangkaian proses kognitif. Proses tersebut akan 
memunculkan dinamika fisiologis (sel dan jaringan) atau reaksi perubahan ketika 
menerima stimulus sehingga memungkinkan produksi hormon-hormon yang 
berpengaruh terhadap persepsi emosional.  
 Sense Of Humor merupakan konstruk multidimensi yang meliputi kemampuan untuk 
mengenali humor, memproduksi humor, mengapresiasi humor dan menggunakan humor 
sebagai mekanisme koping untuk mencapai tujuan sosial (Thorson & Powell, 1997). 
Thorson dan Powell mengungkapkan aspek-aspek sense of humor yaitu: humor 
production, uses of humor for coping, attitude toward humor and humorous people, dan 
social uses of humor 

B. Quarter Life Crisis  
 Robbins dan Wilner (2001) menjelaskan istilah quarter life crisis sebagai reaksi 
individu yang beranjak dari rasa nyaman menuju realita dimana terdapat 
ketidakstabilan, perubahan yang terus terjadi, dihadapkan pada banyaknya pilihan, serta 
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kepanikan karena rasa tidak berdaya. Quarter life crisis adalah perasaan yang muncul 
saat individu mencapai usia pertengahan 20-an tahun, dimana ada perasaan takut 
terhadap masa depan, urusan karier, keluarga,  relasi dan kehidupan sosial (Herawati & 
Hidayat, 2020). Robinson (2015) menyatakan terdapat 4 fase dalam quarter life crisis  
yaitu adanya perasaan terjebak dalam situasi seperti pekerjaan dan hubungan, 
munculnya pikiran untuk mengubah keadaan, membangun pondasi baru sehingga 
individu dapat mengendalikan arah tujuan hidupnya, dan menjalani kehidupan baru 
yang lebih fokus dengan minat dan nilai-nilai yang dipercaya oleh individu itu sendiri. 
Nash dan Murray (2010) mengungkapkan beberapa permasalahan dalam quarter life 
crisis meliputi mimpi dan harapan, tantangan di bidang akademis 
 Individu mulai mempertanyakan mengapa ia terokupasi untuk untuk melanjutkan 
kuliah dan mencapai karir yang cemerlang sementara ia memiliki minat di bidang yang 
lain. Selain itu, bagaimana individu menghadapi kebebasan pasca menyelesaikan kuliah 
juga menjadi permasalahan tersendiri, apalagi bila pada akhirnya pengalaman masa 
kuliah tidak mampu mengakomodasi individu untuk mencapai mimpi-mimpinya, agama 
dan spiritualitas, kehidupan pekerjaan dan karir, teman, percintaan dan relasi dengan 
keluarga, dan identitas 
 

METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode 

penelitian yaitu penelitian korelasional. Penelitian ini dilakukan di Indonesia, dengan 
populasi kelompok subjek adalah individu dewasa yang berusia 25-35 tahun dan 
mengalami quarter life crisis. Pemilihan partisipan dalam penelitian ini adalah non random 
atau non probability sampling. Jenis non probability sampling yang digunakan merupakan 
purposive sampling yaitu teknik memilih dengan beberapa pertimbangan atau kriteria 
tertentu sehingga lebih representatif (Sugiyono, 2017). Subyek dalam penelitian ini adalah 
39 partisipan. 

Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu alat ukur berupa skala psikologi 
dengan jenis skala Likert. Alat ukur untuk mengukur quarter life crisis yaitu diagnosis quiz 
milik Hassler yang yang diterjemahkan Agustin (2012) dengan 25 aitem. Alat ukur untuk 
variabel resiliensi adalah Resilience Scale (RS-14) dengan 25 aitem (Wagnild & Young, 
1993). Alat ukur untuk mengukur sense of humor adalah MSHS (Multidimensional Sense Of 
Humor) dengan 24 aitem (Thorson & Powell, 1997). Uji hipotesis menggunakan teknik 
korelasi product moment pearson dengan bantuan dari SPSS (Statistical Package for the 
Social Sciences) 29 for windows. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui gambaran subjek penelitian 
berdasarkan jenis kelamin sebagai berikut: 

Tabel. 1 Kategori Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin F (%) 

Laki-Laki 10 30% 
Perempuan 23 70% 
Total 39 100% 
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Berdasarkan tabel diketahui subjek penelitian lebih banyak perempuan dibandingkan 

laki-laki.  
 

Kategorisasi Quarter Life Crisis 
Dari hasil penelitian pada 39 partisipan yang diberikan skala quarter life crisis 

ditemukan kategorisasi sebagai berikut: 
Tabel. 2 Kategorisasi Tingkat Quarter life crisis 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

Dari 39 partisipan ditemukan 2 partisipan menunjuk pada kategori sangat rendah, 4 
partisipan dalam kategori rendah, 21 partisipan dalam kategori sedang, 10 partisipan 
dalam kategori tinggi dan 2 partisipan dalam kategori sangat tinggi. Berdasarkan data 
tersebut, penelitian ini akan menggunakan data dari 33 partisipan yang berada dalam 
kategori sedang hingga sangat tinggi dikarenakan penelitian ini untuk mengukur individu 
yang mengalami quarter life crisis menurut. Penentuan tersebut menurut aturan dari 
Hassler (dalam Agustin, 2012). 6 partisipan yang berada dalam kategori sangat rendah, 
rendah, dan memiliki nilai dibawah 48 dianggap gugur, walaupun mereka mengalami 
quarter life crisis tapi dalam tingkat yang sangat rendah. 

 
Kategorisasi  Sense of humor 

Tabel. 3  Kategorisasi Sense of Humor 
 
 
 
 
 
 

 
  
 
Variabel sense of humor terdapat 33 sampel dengan persentase nilai terbesar terdapat 

pada kategori rendah  yaitu sebanyak 12 partisipan (37%) dan terendah pada kategori 
sangat rendah yaitu 1 partisipan (3%). 
 
Kategorisai Resiliensi 

Tabel. 4 Kategorisasi Resiliensi 

Kategori Range N (%) 
Sangat Rendah X<46,4 2 5% 

Rendah 46,4<X≤60 4 10% 
Sedang 60<X≤73,5 21 54% 
Tinggi 73,5<X≤87 10 26% 

Sangat Tinggi X > 87 2 5% 
Total  39 100% 

Kategori Range N (%) 
Sangat Rendah X<50,6 1 3% 

Rendah 50,6<X≤61,4 12 37% 

Sedang 61,4<X≤72,2 9 27% 
Tinggi 72,2<X≤83,1 7 21% 

Sangat Tinggi X>82,5 4 12% 
Total  33 100% 

Kategori Range N (%) 
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 Berdasarkan hasil penelitian persentase terbanyak terdapat dalam kategori rendah 
sebanyak 12 partisipan (37%) dan terendah pada kategori sangat rendah yaitu 1 partisipan 
(3%). Kategori tinggi dan sangat tinggi memiliki nilai persentase yang sama yaitu 5 
partisipan (15%). 

 
Hasil Uji diskriminasi item dan reliabilitas 

a. Diskriminasi aitem 
 Uji daya diskriminasi sense of humor peneliti menggunakan r≥0.3 Pengujian pertama 

terhadap 24 aitem menghasilkan 2 aitem gugur yaitu aitem nomor 19 dan 22. Pada 
pengujian kedua terhadap 22 aitem sisanya valid. Uji validitas resiliensi untuk putaran 
pertama untuk 25 aitem, terdapat 3 item yang gugur yaitu aitem nomor 10, 20, dan 22. 
Untuk pengujian kedua dengan 22 aitem sisanya valid. Uji validitas data dalam 
penelitian ini menggunakan Statistical Product for the Service Solution (SPSS) versi 29 

b. Reliabilitas  
 Teknik pengujian reliabilitas ini menggunakan teknik analisis yang sudah 

dikembangkan oleh Alpha Cronbach. Pada uji reliabilitas ini α dinilai reliabel jika lebih 
besar dari 0,6. Berikut hasil uji reliabilitas: 

Tabel. 5 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Nilai Cronbach Alpha Kesimpulan 

Sense of Humor 0,862 Reliabel 

Resiliensi 0,813 Reliabel 

 
Uji Asumsi 

Tabel. 6 Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 

 Sense of Humor Resiliensi 
Kolmogorov-Smirnov Z 0,98 0,126 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200 ,200 

 
a. Hasil uji normalitas 

 Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan One Sample Kolmogrov-Smirnov Z. 
Kedua variabel memiliki signifikasi p>0,05. Variabel sense of humor memiliki nilai 
koefisien K-S-Z sebesar 0,98 dengan probabilitas 0,200 (p>0,05). Variabel resiliensi 
memiliki nilai koefisien K-S-Z sebesar 0,126 dengan probabilitas 0,200 (p>0,05). 
Dengan demikian sebaran data variabel sense of humor dengan resiliensi pada individu 
yang mengalami quarter life crisis berdistribusi  normal. 

Sangat Rendah X<52 1 3% 
Rendah 52<X≤60,9 12 37% 
Sedang 60,9<X≤69,9 10 30% 
Tinggi 69,9<X≤78,8 5 15% 
Sangat Tinggi X>78,8 5 15% 
Total  33 100% 
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b. Hasil uji linearitas 
 Berdasarkan hasil uji linearitas pada ANOVA Table pada deviation from linearity 

menunjukkan sense of humor dengan resiliensi memiliki F beda sebesar 1,462 dengan 
nilai signifikansi 0,284 (p>0,05) yang berarti variabel sense of humor dengan variabel 
resiliensi bersifat linier.  

Tabel. 7  Hasil Uji Linearitas 
 F Sig 

Sense of Humor* 
Resiliensi  

 
Deviation From Linearity   

 
1,462 

 
0,284 

 
Uji Hipotesis  

Untuk menjawab hipotesis dalam penelitian ini dilakukan uji korelasi dengan teknik 
korelasi product moment dengan bantuan program SPSS 29 for Windows. Adapun hasil uji 
korelasi adalah sebagai berikut:  

Tabel. 8 Hasil Uji Hipotesis 
Correlations 

Sense of Humor Resiliensi 

Sense of Humor Pearson Correlation 1 ,492** 

Sig. (2-tailed)  ,004 

N 33 33 
Resiliensi Pearson Correlation ,492** 1 

Sig. (2-tailed) ,004  

N 33 33  

 Hasil perhitungan uji korelasi pada 33 orang responden diketahui terdapat 
hubungan yang positif antara sense of humor dengan resiliensi pada individu yang 
mengalami quarter life crisis. Hal ini berdasarkan pada nilai Sig. (2-tailed) jika nilainya 
<0,05 maka ada korelasi antara kedua variabel. Pada penelitian yang dilakukan didapati 
nilai Sig. (2-tailed)<0,05 yaitu 0,004. Maka dapat disimpulkan pada penelitian ini kedua 
variabel sense of humor dengan resiliensi saling berhubungan atau kedua variabel saling 
berkorelasi positif pada kategori sedang. Dimensi-dimensi dari sense of humor pun 
dilakukan analisis dan hasilnya sebagai berikut. 

Tabel. 9 Hasil uji hipotesis humor production dengan resiliensi 
Correlations 

Humor production Resiliensi 

Humor Production Pearson Correlation 1 ,308 
Sig. (2-tailed)  ,081 
N 33 33 

Resiliensi Pearson Correlation ,308 1 

Sig. (2-tailed) ,081  
N 33 33 

 
Diketahui bahwa korelasi antara aspek humor production dengan resiliensi yaitu 
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0,308. Artinya pada aspek humor production ini  tidak memiliki korelasi yang signifikan. 
Karena rh<rt (0,308<0,355) dan nilai sig 0,081 (p>0,05) 

 
Tabel. 10 Hasil uji hipotesis social uses of humor dengan resiliensi 

Correlations 
Social uses of humor Resiliensi 

Resiliensi Pearson Correlation 1 ,440* 
Sig. (2-tailed)  ,010 
N 33 33 

Social Uses of Humor Pearson Correlation ,440* 1 

Sig. (2-tailed) ,010  
N 33 33 

 
Diketahui bahwa korelasi antara aspek social uses of humor dengan resiliensi yaitu 

0,440. Artinya pada aspek social uses of humor ini memiliki korelasi positif yang signifikan. 
Karena rh>rt (0,440>0,355). dan nilai sig 0,010 (p<0,05) 

 
Tabel. 11 Hasil uji hipotesis attitude toward humor and humorous  

people dengan resiliensi 
Correlations 

Attitude toward humor 
and humorous people 

Resiliensi 

Resiliensi Pearson Correlation 1 ,562** 
Sig. (2-tailed)  <,001 

N 33 33 
Attitude Toward 
Humor 

Pearson Correlation ,562** 1 

Sig. (2-tailed) <,001  

N 33 33 
 
Diketahui bahwa nilai sig 0,001 (p<0,05) dan rh>rt (0,562>0,355). Artinya pada aspek 

attitude toward humor and humorous people ini memiliki korelasi positif yang signifikan 
dengan resiliensi.  

 
Tabel. 12 Hasil uji hipotesis uses of humor for coping dengan resiliensi 

Correlations 
 Uses of Humor for Coping Resiliensi 

Resiliensi Pearson Correlation 1 ,206 
Sig. (2-tailed)  ,249 
N 33 33 

Uses of Humor 
for Coping 

Pearson Correlation ,206 1 
Sig. (2-tailed) ,249  
N 33 33 
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Diketahui bahwa nilai sig 0,249 (p>0,05) dan rh>rt (0,206<0,355). Artinya pada aspek 
uses of humor for coping ini tidak memiliki korelasi yang signifikan dengan resiliensi.  

 
Pembahasan 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara sense of 
humor dengan resiliensi pada individu yang mengalami quarter life crisis. Berdasarkan hasil 
uji Product Moment Pearson diperoleh hasil r=0,492 dengan nilai signifikansi 0,004 
(p<0,05). Dengan demikian, hipotesis penelitian diterima, yang menunjukkan bahwa 
adanya hubungan yang signifikan antara kedua variabel pada kategori sedang. Arah 
hubungan variabel sense of humor dengan resiliensi ditunjukkan dalam nilai r (0,492) yang 
menjelaskan bahwa hubungannya positif, yang berarti semakin tinggi sense of humor maka 
semakin tinggi resiliensi pada individu yang mengalami quarter life crisis. Begitupun jika 
semakin rendah sense of humor maka semakin rendah pula resiliensinya. Besar hubungan 
sense of humor ditunjukkan dalam nilai r²=0,2420, maka kontribusi sense of humor sebesar 
24,20% terhadap resiliensi pada individu yang mengalami quarter life crisis dan 75,80% 
sisanya merupakan faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Permana (2016) yang 
menemukan bahwa semakin tinggi sense of humor maka semakin tinggi resiliensi pada 
remaja yang mengalami putus cinta. Wardhana dan Kurniawan (2018) menemukan sense of 
humor berpengaruh secara signifikan terhadap resiliensi. Hal tersebut mendukung teori 
Ballenger dan Douglas (2010) bahwa salah satu faktor resiliensi dalam pandangan positif 
yaitu humor, karena humor dapat mengubah sudut pandang individu yang dianggap negatif 
menjadi positif melalui pengubahan perseptual kognitif. Ketika individu yang mengalami 
quarter life crisis memiliki sense of humor yang tinggi, ia dapat mengasosiasikan kondisi 
crisis yang dialaminya pada hal-hal yang menghibur, berusaha untuk menghibur dirinya 
dengan humor-humor yang bisa didapatkan dari konten di media sosial, dari orang lain 
kepada dirinya, ataupun dari dirinya sendiri.  

 Hasil perhitungan untuk dimensi humor production dengan resiliensi didapatkan 
hasil signifikasi 0,801 (p>0,05) dan nilai korelasi 0,308 sehingga dinyatakan tidak 
berkorelasi dengan resiliensi. Dimensi social uses of humor memiliki nilai signifikasi 0,010 
dan nilai korelasi 0,440 dan dinyatakan memiliki korelasi positif. Dimensi attitude toward 
humor and humoroous people dengan nilai korelasi 0,562 dan signifikasi 0,001 dinyatakan 
berkorelasi, dan dimensi uses of humor for coping dengan nilai korelasi 0,206 dan signifikasi 
0,249 sehingga dinyatakan tidak berkorelasi dengan resiliensi. Berdasarkan data tersebut 
dimensi yang memiliki korelasi dengan resiliensi yaitu attitude toward  humor and 
humorous people serta social uses of humor, sedangkan humor production dan uses of humor 
for coping tidak berkorelasi. Hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Hughes (2008) yang menemukan semua dimensi sense of humor berdampak pada resiliensi 
karyawan di US. Robbins (2008) mengatakan dimensi yang paling berpengaruh pada 
resiliensi yaitu uses of humor for coping, sedangkan dalam penelitian ini dimensi attitude 
toward humor and humorous people memiliki korelasi yang lebih tinggi dengan resiliensi 
dibandingkan dimensi lainnya. Perilaku attitude toward humor and humorous people ini 
dapat menjadi dukungan resiliensi karena mengandung hubungan intrapersonal sebagai 
hangatnya relasi positif di lingkungan (Thorson & Powell, 1997). Dapat disimpulkan 
semakin tinggi sense of humor individu maka semakin ia dapat mengapresiasi hal-hal yang 
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bisa membuatnya tertawa atau senang serta mengapresiasi orang yang berbagi kesenangan 
itu. Thorson dan Powell juga menyatakan social uses of humor berfokus pada cara individu 
dalam menggunakan humor untuk bersosialisasi, beradaptasi dengan situasi yang tegang, 
dan bangkit dari tekanan-tekanan yang dialami dalam masa quarter life crisis.  

Tingkat resiliensi pada individu yang mengalami quarter life crisis bervariasi 
berdasarkan hasil analisis deskriptif,  3% responden pada tingkat skor sangat rendah, 37% 
responden berada pada tingkat rendah, 20%  responden berada pada tingkat sedang, 25% 
pada tingkat tinggi, dan 15% responden pada tingkat sangat tinggi. Hal ini membuktikan 
bahwa nilai positif dari resiliensi adalah memiliki adaptasi yang baik terhadap tantangan 
dan perubahan tugas perkembangan saat mengalami quarter-life crisis, karena individu 
yang memiliki resiliensi yang tinggi cenderung untuk memiliki pandangan yang positif 
(Ballenger-Browning & Douglas, 2010). Sementara itu, tingkat sense of humor pada individu 
yang mengalami quarter life crisis ditemukan dengan hasil analisis deskriptifnya  3% pada 
tingkat skor sangat rendah, 37% responden berada pada tingkat rendah, 27% berada pada 
tingkat sedang, 21% pada tingkat tinggi, dan 12% responden pada tingkat sangat tinggi. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa sense of humor setiap individu beragam atau bervariasi. 
Ketika individu terhibur, maka kesehatan psikisnya menjadi lebih baik, hal tersebut 
memampukan ia untuk bertahan dalam situasi yang sulit dan bangkit kretika dihadapkan 
pada situasi yang kurang mengenakkan dari masa quarter life crisis (Pande, 2014).  

Dari data tersebut disimpulkan bahwa individu yang kurang mampu memproduksi 
humor dan menggunakan humor sebagai koping tetapi memiliki attitude toward humor and 
humorous people serta social uses of humor yang tinggi, dapat resilien dalam kondisi quarter 
life crisis yang dialaminya. Hal tersebut sejalan dengan temuan Martin (2007) bahwa 
individu yang berhasil menciptakan humor belum tentu dapat menikmati atau menanggapi 
berbagai macam lelucon serta memiliki teman yang humoris dapat berkontribusi pada 
selera humor seseorang dan kemampuannya untuk menghargai dan menciptakan humor. 
Sense of humor tidak dapat secara ajaib seketika membuat keadaan quarter life crisis 
menjadi lebih baik tetapi dapat menjadi salah satu alat koping bagi individu untuk resilien. 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 

1. Dari hasil Uji Product Moment Pearson diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,492 
dengan signifikasi p = 0,004 < 0,05. Dengan demikian hasil penelitian ini dapat dinyatakan 
terdapat hubungan positif yang signifikan pada kategori sedang antara sense of humor 
dengan resiliensi pada individu yang mengalami quarter life crisis. 

2. Hasil uji korelasi untuk setiap dimensi sense of humor ditemukan humor production dan 
uses of humor for coping tidak memiliki korelasi dengan resiliensi, sedangkan dimensi social 
uses of humor dan attitude toward humor memiliki korelasi dengan resiliensi. 
Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 
1. Disarankan kepada individu dewasa awal ketika mengalami quarter life crisis, sebaiknya 

mendekat kepada orang terdekat seperti sahabat, pacar atau saudara yang mampu 
membuatnya tertawa sehingga dapat merasa terhibur ataupun dapat dengan melihat 
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tontonan komedi yang dapat membuat tertawa. Individu dapat menemukan sisi lucu dari 
stres atau crisis yang dialami sehingga muncul tawa sebagai ekspresi kebahagiaan. 

2. Bagi individu dewasa awal yang mengalami quarter life crisis, sebaiknya tidak larut 
dalam situasi tersebut dan mengucilkan diri melainkan mengembangkan pikiran dan 
perilaku yang lebih peduli terhadap dirinya, seperti mencari hiburan untuk melepaskan 
diri dari tekanan dan membuatnya lebih rileks, atau mengambil makna positif dari 
peristiwa yang dialaminya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut dengan memperhatikan gender 
tertentu seperti kepada perempuan yang mengalami quarter life crisis ataupun hubungan 
resiliensi dengan sense of humor pada individu yang memiliki tingkat quarter life crisis 
yang tinggi saja. 
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